
 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1.1. Kesimpulan 

Penelitian ini telah mengidentifikasi beberapa masalah yang dihadapai oleh 

kepolisian akhir-akhir ini, terutama pada POLRES Solok Kota. Sejak kehadiran 

COVID 19 pada awal maret ke Indonesia, kepolisian mendapat amanah untuk 

menerima lebih banyak tugas tambahan dalam membantu pemerintah menjadi salah 

satu garda terdepan dalam melindungi, mengawasi, dan membantu pemulihan 

kesehatan publik dan pelaksanaan vaksinasi. Sehubungan dengan itu, hal ini jelas 

membuat waktu istirahat para personil menjadi berkurang karena tuntutan dan beban 

pekerjaan yang tinggi, ditambah lagi dengan bekerja dalam resiko tinggi untuk 

tertular COVID 19. Beberapa teori menyatakan bahwa tuntutan dan beban kerja yang 

tinggi di profesi kepolisian telah menjadi anteseden stress kerja, yang kemudian 

mengarahkan pada penurunan kinerja. Sementara itu, peran kepemimpinan sangat 

diperlukan untuk mengatasi situasi kedaruratan ini, dimana secara teori 

kepemimpinan otokratik dianggap sebagai gaya kepemimpinan yang tepat untuk 

dimplementasikan karena memiliki kehandalan dan ketegasan yang membuat misi 

darurat ini dapat terselesaikan dengan cepat dan tepat sasaran.  

Sehubungandenganfenomenaini,penelitianditujukanuntukmengujipengaruhlang

sungkepemimpinanotokratik dan streskerjaterhadapkinerja para personil di POLRES 

Solok Kota, sertapengaruhtidaklangsungnyaketikadimediasi oleh motivasikerja. 

Sebanyak 128personildariberbagai divisi dan 

sektortelahberpartisipasidalampenelitianiniuntukmemberikantanggapanataspernyataa



 

 

nkuisioneryang diajukanmelaluibantuanG-form questionnaires.Teknik stratified 

proportionate random 

samplingtelahdigunakandalampengambilansampeluntukmengoptimalkansampel agar 

dapatmewakili dan menggambarkanpopulasisecarakeseluruhan. 

Penelitianinimenemukanbahwapengaruhkepemimpinanotokratik dan 

streskerjaterbuktiakurat dan berdampakbesardalamstabilisasi dan 

peningkatankinerjapersonil POLRES Solok Kota.Kepemimpinanotokratik juga 

ditemukanmempengaruhimotivasikerjapersonilsecarasignifikan, 

namuntidakterdampak oleh tinggirendahnyastres yang dirasakan oleh personildimasa 

COVID 19 dan Post-COVID 19 ini, dikarenakankebanggaanmerekamenjadipersonil 

dan dedikasi yang tinggi. Motivasikerjajuga ditemukanberpengaruhsignifikan pada 

kinerjapersonil, dan berkontribusi pada 

hubungankepemimpinanotokratikdankinerjapersonilsebesar74,53%. Sedangkan pada 

pengaruhstreskerjaterhadapkinerjapersonil, 

motivasikerjamelemahkanhubungantersebutsebesar 37,95%, dimana stress 

kerjatidaksignifikandampaknyaterhadapkinerjapersonil di POLRES Solok Kota, 

karenatidaktedampaknyamotivasipersonilakibatstreskerjamereka. 

1.2. ImplikasiPenelitian 

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat dikemukakan implikasi secara teoritis dan 

praktis sebagai berikut: 

 Tidak signifikannyamotivasikerjadipengaruhi oleh 

streskerjapersonilmengindikasikanbahwatingginyastabilitasemosi dan 



 

 

kemampuanpsikologisdari para personil yang ada, 

karenamayoritaspersonilmerasakankebanggaanmenjadipersonil, dan 

merasadirinyadihargaisemenjakmenjadipersonil, oleh 

karenanyapentinguntukmeng-upgrade 

kemampuanpsikologisinimelaluipelatihan dan 

pengembangansecaraberkalauntukmeneysuaikandenganperubahan zaman, 

jikatidakmakahaliniakanberesikomenggoyahkanstabilitasemosiakibattuntuta

npekerjaan yang lebihtinggidimasamendatang. 

 Kepemimpinanotokratik yang telahditerapkansaatini, 

terbuktimendorongsemangatkerjapersonil dan peningkatankerjamereka, 

halinidisebabkan oleh jarangnyaterjadikonflikantarabawahan dan 

atasansaatmenjalankantugassertamendoronganggotamenjadicepattanggap, 

oleh karennyaperlumempertahankankualitaskepemimpinansaatini, 

karenasangat di butuhkanuntukpeningkatancapaian POLRES Solok Kota, 

jikatidakmakaakanberesikomenurunkansemangatkerja dan 

kinerjapersonilkarenapolakepemimpinan yang berubah dan 

mungkintidaksesuaisertamemicukonflikantarapimpinan dan bawahan. 

 Motivasikerjapersonilperluuntukditambahdarisisieksternalsepertipeningkatan

gaji dan tunjangan, penghargaandaripimpinan, serta bonus 

pencapaiansupayalebihbertambahnyasemangatanggotadalambekerja dan 

menjalankantugas-tugastambahan yang diamanatkanataudiperintahkan oleh 

pimpinandikemudianhari,jikatidak, 



 

 

makaakanberpotensimelemahkanmotivasi intrinsic yang 

telahkuatini,seiringbertambahnyakebutuhanhidup dan tanggungan.Karena 

sejatinyamotivasi yang 

adadalamdiripersonilsekaranglebihcenderungkearahintrinsic motivation, 

yaitumotivasi yang didasari oleh keinginanpribadi 

dankebanggaandiriberprofesipolisi. 

 Temuansignifikannyadampakkepemimpinanotokratikmenegaskanbahwasiste

mkerjapimpinan yang sifatnya commanding 

terbuktiefektifdalammenjagastabilitaskinerja para personil, 

olehkarenanyawibawapemimpinpentinguntukdipertahankanseiringdenganket

angkasannyadalambidangkepolisian, jikatidakmakaberesiko para 

personiltidakseriusmenanggapiperintahpimpinan. 

 POLRES Solok Kota disarankan untuk membuat beberapa tim khusus yang 

menangani segala tugas-tugas tambahan yang dibebankan pada personil 

diluar tugas pokok dan fungsi yang telah diatur oleh undang-undang 

berdasarkan persetujuan pimpinan daerah yaitu KAPOLDA dan para 

pimpinan wilayah POLRES Solok Kota. 

 POLRES Solok Kota disarankan untuk mengajukan anggaran tambahan 

pada Pimpinan Kepolisian Daerah demi mensejahterakan tim-tim yang telah 

dibentuk untuk menangani tugas-tugas tambahan tersebut agar motivasi dan 

kinerja mereka tidak menurun dan tetapstabil. 



 

 

 Para pimpinan POLRES Solok Kota disarankan untuk memberikan feedback 

atas evaluasi kinerja personil setiap enam bulan sekali, karena ketika terjadi 

masalah pada enam bulan pertama maka masih dapat untuk diperbaiki pada 

pelaporan tahunan. 

 POLRES Solok Kota juga disarankan untuk mengadakan pelatihan-pelatihan 

pada setiap personil secara bergilir, dengan fokus materi terkait cara 

menghadapi tantangan global dan nasional dalam kaidahnya selaras dengan 

visi dan misi kepolisian yang telah diatur oleh undang-undang. 

 Pimpinan POLRES Solok Kota 

disarankanuntukmemberikanapresiasisecaralangsungkepadaanggota yang 

memilikiprestasi, 

halitudapatdilakukandengancaramenanyakankeadaankeluarga, 

ataubahkanmemberikansolusiterkaitpotensikarir dan jabatan yang 

dapatmerekaambildikemudianhari. 

 Para personil POLRES Solok Kota 

disarankanuntukmempertahankanhirarkikepatuhanmerekadalammelaksanaka

nperintahatasan, karenaterbuktipimpinan yang ada pada 

saatinitelahmemberikandoronganterkaitstandarkerja dan 

mampumemaksimalkanpengembangandiripersonil. 

 Pimpinan POLRES Solok Kota 

disarankanuntukmempertahankantingkatstrespersonilsaatini, 

dimanatingkatstres yang dialamipersonilsaatiniditemukantidakberdampak 



 

 

pada motivasikerjapersonil, karenakuatnyakebanggaanpersonilmenjadipolisi 

yang membuatmerekabegitudihargaidilingkunganmasyarakat. 

 Pimpinan POLRES Solok Kota disarankanuntukterusmenjagapeforma dan 

wibawadalamtugas-tugas negara, supaya para personiltetapmemilikikinerja 

yang stabil dan motivasikerja yang tinggi. 

  



 

 

1.3. Saran  

1.3.1. Saran UntukPenelitianSelanjutnya 

Beberapa saran untukpenelitianselanjutnyadiuraikandibawahanini, dan saran-

saran inimengacu pada temuan, dan hal-hal yang 

mungkinmenjadipelengkappenelitianini, diantaranya: 

1. Penelitiselanjutnyadisarankanuntukmengujiefekmoderasitentangorientasi 

personal anggota dan budayakepolisiansaatini. Karena orientasi personal 

masing-masinganggotadapatberubahdariwaktukewaktu, 

begitupunbudayakepolisian yang 

mungkinsajadirevisiuntukmenyelaraskanantarakepentingankepolisian dan 

kepentinganmasyarakat yang semakinmeningkatseiringperkembangan zaman. 

2. Penelitiselanjutnya, jugadisarankanuntukmenelitisemua POLRES yang ada di 

Sumatera Barat initerkaitvariabel yang 

ditelitidalampenelitianiniuntukmemastikanbahwakepemimpinanotokratikadala

hkepemimpinan yang tepatuntuk di terapkan di seluruhunsurkepolisian yang 

ada di Sumatera Barat ini. Baikdalamsituasidaruratataupundalamsituasi new 

normal. 

1.3.2. KeterbatasanPenelitian 

Selama proses penelitianiniberlangsung, semuatidakterlepasdarikendala dan 

hambatan yang berarti, baikitusecaraliteraturataupundarisisipenulis. Pada 

penelitianini, keterbatasan yang ditemuiselamapenelitiandirincikansebagaiberikut: 

1. Jumlahsampel yang di estimasikantidaktercapai 100%, dan 

hanyamemperoleh 128 dari 170 sampel yang direncanakan. 



 

 

2. Literature 

dalampenelitianinitidaksepenuhnyaberlandaskanteorikepolisiansertaspesifik

membahas COVID 19, melainkanmenambahkandasar-

dasarteorimotivasisecaraumum yang tidakspesifikmengarah pada kepolisian. 

3. Data kongkritterkaitkinerjapersonil POLRES Solok Kota 

tidakditampilkansecara detail, karenasifatnya yang rahasia dan 

perizinanpermintaan yang relative panjanguntuksebuah research yang 

sifatnya personal. 

4. Data kinerja yang ditampilkanhanyamengacu pada jumlahkasus yang 

masukselamaperiode 2019-2021, sedangkan data pada tahun 2022 

tidakdapatdiakseskarena data 

tahunberjalansehinggabelumdirekapitulasisecarakeseluruhan. 

5. Pembahasanmengenaisituasi COVID 19 dan Post-COVID 19 juga 

ditidakdijelaskansecara detail dan spesifik, 

melainkanhanyadijelaskandalambeberapabagiansebagaipenguatfenomena 

dan justifikasiresearch. 

 


